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ABSTRAK 

 

Arifah. Upaya Peningkatan Kemampuan Baca Al-Qur’an Melalui Metode Wahdah 

Santri Kelas 1 Madrasah Diniah di Pondok Pesantren Roudlotul ‘Ulum 

Kaliangkrik, Magelang Tahun Pelajaran 2023/2024. Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Institut Islam Nahdlatul Ulama Temanggung. 

2024 

Al-Qur’an merupakan pedoman bagi kehidupan manusia di dunia, maka Al-Qur’an 

harus dipelajari. Pondok Pesantren Roudlotul adalah salah satu pondok pesantren 

di Magelang yang memiliki program utama Kajian Al-Qur’an, akan tetapi belum 

menerapkan metode dalam mengembangkan kajian Al-Qur’an. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan baca Al-Qur’an santri kelas I Madrasah 

Diniah dengan menerapkan metode wahdah di Pondok Pesantren Roudlotul ‘Ulum 

Kaliangkrik, Magelang serta untuk mengetahui peningkatan kemampuan baca dan 

memahami Al-Qur’an pada santri Pondok Pesantren Roudlotul ‘Ulum Kaliangkrik, 

Magelang. PTK merupakan kegiatan pemecah masalah yang bercirikan siklus dan 

reflektif yang dimulai dari : a) perencanaan (planning), b) pelaksanaan tindakan 

(action), c) mengumpulkan data (observing), d) menganalisis data/informasi untuk 

memutuskan sejauh mana kelebihan dan kekurangan tindakan tersebut (reflecting). 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif 

dengan sumber data penelitian yang didapatkan dari sumber pokok (primer), yaitu 

dari santri, lurah pondok dan ustazah serta sumber data sekunder, yaitu 

arsip/dokumen, tes hasil belajar, dan lembar observasi. Teknik pengumpulan data 

penelitian berdasarkan observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Langkah 

penerapan metode Wahdah, sebagai berikut: 1) menggunaan Al-Qur'an 2) membaca 

satu persatu ayat, kemudian mengulangnya hingga benar 3) membuat target bacaan 

perhari 4) berusaha membenarkan ucapan dan bacaan. Peningkatan kemampuan 

baca Al-Qur’an dapat dilihat dari hasil penilaian secara lisan dan tertulis dari pra 

siklus, siklus I, dan siklus II yaitu, hasil belajar pra siklus lisan dengan nilai rata-

rata kelas 50,4 dan siklus I dengan nilai rata-rata kelas 78,8 serta pada siklus II 

dengan nilai rata-rata 86,69.   

Kata kunci : Peningkatan, kemampuan baca Al-Qur’an, metode Wahdah. 
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ABSTRACT 

 

Arifah. Efforts to Increase the Ability to Read the Al-Qur'an Through the Wahdah 

Method for Santri Madrasah Diniah at the Roudlotul 'Ulum Kaliangkrik Islamic 

Boarding School, Magelang for the 2023/2024 Academic Year. Islamic Religious 

Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Nahdlatul Ulama Islamic 

Institute, Temanggung. 2024 

The Al-Qur'an is a guide for human life in the world, so the Al-Qur'an must be 

studied. Roudlotul ‘Ulum Islamic Boarding School isone of the Islamic boarding 

schools in Magelang which has a main program of Al-Qur'an Studies, but has not 

yet implemented methods in developing Al-Qur'an studies. This research aims to 

determine the ability to read the Al-Qur'an in class 1 Madrasah Diniah students by 

applying the wahdah method at the Roudlotul 'Ulum Kaliangkrik Islamic Boarding 

School, Magelang and to determine the increase in the ability to read and 

understand the Al-Qur'an in the students of the Roudlotul 'Ulum Islamic Boarding 

School Kaliangkrik, Magelang. The problem-solving  of class action research to 

show the activity characterized by cycles and reflection technic that starts from: a) 

planning, b) implementing actions, c) collecting data (observing), d) analyzing 

data/information to decide the extent of advantages and disadvantages. the action 

(reflecting). The type of data used in this research is qualitative and quantitative 

data with research data sources obtained from primary (primary) sources, namely 

from students, boarding school heads and Ustazah as well as secondary data 

sources, namely archives/documents, learning results tests, and observation sheets. 

Research data collection techniques are based on observation, tests, interviews and 

documentation. The steps for implementing the Wahdah method are as follows: 1) 

using the Al-Qur'an 2) reading the verses one by one, then repeating them until they 

are correct 3) making a daily reading target 4) trying to justify the words and 

reading. The increase in the ability to read the Al-Qur'an can be seen from the 

results of oral and written assessments from the pre-cycle, cycle I and cycle II, 

namely, the learning results of the pre-oral cycle with an average grade of 50.4 and 

cycle I with an average grade of 50.4. the class average was 78.8 and in cycle II 

the average score was 86.69. 

 

Keywords: improvement, ability to read the Al-Qur’an, Wahdah method 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د
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 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و
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 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
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 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

يْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ الْمَدِ  -   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

الْعَالَمِيَْ الْْمَْدُ لِله رَبِ    -   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

عًالُ لِلِِ  ا - ي ْ مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

  



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan  Agama  Islam  merupakan  mata  pelajaran  wajib  pada  

semua  jenjang  pendidikan  dalam  lingkup  nasional system.1Al-Qur’an 

ialah firman Allah, berisi petunjuk kehidupan manusia selama di dunia. 

Dengan mengamalkan dan mempelajari isi kandungan dari Al-Qur’an, 

Insyaallah Allah memberkati hidup kita. Karena itu, setiap umat muslim 

seharusnya membaca Al-Qur’an setiap hari agar hati terasa tenang, dapat 

memahami Al-Qur’an dan mudah menyelesaikan segala permasalahan 

setelah memahami isi Al-Qur’an.  

Selain membaca Al-Qur’an, Allah dan Nabi Muhammad Saw. juga 

memerintahkan umatnya untuk mengajarkan dan menghafalkan Al-Qur’an. 

Dengan hal tersebut, maka dapat membantu orang yang belum pandai 

membaca dan memahami isi Al-Qur’an menjadi paham dan bisa membaca 

Al-Qur’an. Selain itu, dengan menghafal dan memahami Al-Qur’an kita 

akan selalu membaca ayat Al-Qur’an setiap waktu, sehingga kita dapat 

memahami dan mentaati segala perintah Allah serta menjauhi larangan 

Allah.2 

 
1 Baihaqi Baihaqi and Kholis Thohir, ‘Adaptation Transformation of Religious Education 

in Islamic Schools: Learning Innovation in SMP IT Al-Fityah and MTs Al-Munawwarah’, 

QALAMUNA: Jurnal Pendidikan, Sosial, Dan Agama, 14.2 (2022), 753–66 

<https://doi.org/10.37680/qalamuna.v14i2.3669>. 
2Rahmah Nurfitriani, Muhammad Almi Hidayat, and Musradinur Musradinur, 

‘Implementasi Metode Kitabah Dan Metode Wahdah Dalam Pembelajaran Tahfidz Siswa Sekolah 

Dasar’, Pionir: Jurnal Pendidikan, 11.2 (2022), 87–99 <https://doi.org/10.22373/pjp.v11i2.13642>. 
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Al-Qur’an menjadi rujukan teratas untuk merintis, mengawali dan 

menjalani hidup dengan sebaik-baiknya. Setiap persoalan kehidupan yang 

berdatangan silih berganti, pasti akan berlabuh pada satu titik ujung, yaitu 

Al-Qur’an. Semua yang baik-baik dan buruk-buruk, maupun haq dan batil 

dalam kehidupan itu kita tahu melalui Al-Qur’an. Maka dari itu kita harus 

membacanya, memahaminya dan mengamalkannya.3 

Dalam membaca Al-Qur’an tentunya umat Islam mempunyai dasar 

yang kuat. Dasar yang digunakan oleh Umat Islam ada 2 yaitu Al-Qur’an 

dan Hadis. 

1. Al-Qur’an 

Firman Allah yang berhubungan dengan dasar membaca Al-

Qur’an di antaranya QS. Al-Alaq 

َِا    ِّاسمِِِّْقرْ علَقَِ ِِمِّنِِِْالْإِنساَنَِخلَقََِ.ِِخلَقََِِال َّذِّيِرَب ِّكَِِب  

ُِِوَربَ ُّكَِِقرْأَِ ا مَِِال َّذِّي.ِِالْأَكرْمَ ِِِّعلَ َّ ِّالقْلَمَ مَِ.ِِب يعَلْمَِِلمَِِْماَِِِالْإِنساَنَِعلَ َّ  
 

Iqra’ berasal dari Bahasa arab yang artinya adalah membaca, 

kata pertama dari wahyu pertama yang diterima oleh Nabi 

Muhammad Saw. Kata ini sedemikian pentingnya sehingga 

diulang dua kali dalam rangkaian wahyu pertama. Allah 

menurunkan perintah ditujukan pertama kali kepada seseorang 

yang tidak pernah membaca suatu kitab sebelum turunnya Al-

 
3Abdul Aziz Abu Jawrah, ‘Hafal Al-Qur’an Dan Lancar Seumur Hidup’, Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo, 2017, 36. 
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Qur’an, bahkan seorang yang tidak bisa membaca sampai akhir 

hayatnya. Dalam ayat itu perintah untuk “membaca” disebut dua 

kali kepada Rosulullah Saw. Sebagai manusia pertama yang 

mendengar dan penjaga pertama wahyu, kemudian juga perintah 

kepada seluruh umatnya untuk membaca Al-Qur’an, karna Al-

Qur’an merupakan pedoman umat islam selama di dunia dan di 

akhirat.4 

2. Hadis 

Sedangkan hadis yang memerintahkan membaca Al-Qur’an 

sebagai berikut: 

ُِ صلى اللهِِّ رسَُولُِ قاَلَِ ِِّ الله مَِ علَيَهْ ِّيَِ عثُمْاَنَ عنَ  : منَ خيَرِّْكمُ وسََل َّ رضَ  
ُِ ه ُِ الل َّ َِ قاَلَِ عنَهْ َِ القْرُآْنَ تعَلْمَ مهَ وعَلَ َّ  

 
Artinya : “Dari Ustman R.A. Nabi Saw. bersabda: sebaik-baik 

kamu adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan 

mengamalkannya”. (HR. Al-Bukhari) 

 

 Hadis tersebut memberikan dorongan yang sangat kuat bagi 

kaum muslimin untuk belajar membaca Al-Qur’an dan 

mengamalkan isinya, karna Al-Qur’an sebagai pedoman hidup 

manusia di dunia sampai akhirat kelak. 

Al-Qur’an umumya banyak dikaji di kalangan pondok pesantren. 

Maka dari itu, seharusnya santri di pondok pesantren lebih paham dan bisa 

 
4Vizsgálatok Alapján, ‘Jurnal Islam’, Jurnal Islam, 2016, 1–23. 
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membacanya dengan baik dibandingkan dengan masyarakat pada 

umumnya.  

Pondok Pesantren Roudlotul ‘Ulum merupakan Lembaga 

Pendidikan Islam yang berada di bawah naungan Kementerian Agama 

Kabupaten Magelang dan merupakan pondok pesantren salafiyah dengan 

program unggulan kitab salaf dan Al-Qur’an. Program kitab salaf yaitu 

dengan mempelajari kitab-kitab ulama’ kuning klasik sebagaimana tradisi 

pesantren salaf menjaga kitab-kitab yang bersanad, sedangkan program 

unggulan pondok pesantren ini adalah tahfiz yaitu dengan pembelajaran 

utama sorogan Al-Qur’an dan setoran hafalan dengan tahapan surah dalam 

Al-Qur’an.  

Di pondok pesantren ini intensitas interaksi dengan Al-Qur’an 

terjadi terus menerus, akan tetapi masih banyak santri yang kurang benar 

dalam membaca Al-Qur’an termasuk pemahaman makhraj huruf dan 

tajwidnya, hal tersebut banyak terjadi pada santri kelas 1 madrasah diniah. 

Jumlah santri kelas 1 madrasah diniah yaitu 25 santri yang mayoritas 

berlatar belakang lulusan SD yang kurang pendidikan agama, dengan 

rincian 5 santri sudah mulai lancar membaca Al-Qur’an dan 20 yang lainya 

belum lancar, keseluruhan santri kelas 1 madrasah diniah masih dalam 

kajian sorogan Al-Qur’an semua. Mengenai hal tersebut, kelas 1 madrasah 

diniah masih mengkaji ilmu membaca dan memahami Al-Qur’an agar 

keseluruhan santri di pondok pesantren ini bisa lancar membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan benar.  
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Menurut Hamzah B. Uno seperti dikutip dalam (Rusman, 2019), 

pembelajaran dapat dijelaskan sebagai interaksi antara peserta didik, 

pendidik atau instruktur, dan sumber belajar yang terjadi dalam lingkungan 

belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Dengan demikian, 

pembelajaran merupakan bagian dari proses pendidikan atau latihan 

(training).5 

Ustazah selain mendidik, mereka bertugas merancang ruang kelas 

agar inovatif, kreatif, dan menyenangkan bagi santri.6 Namun kenyataannya 

penggunaan media pembelajaran masih minim dalam proses pembelajaran 

di pondok pesantren ini. Kebanyakan ustazah dalam pembelajaran ini tidak 

dengan metode sehingga pelaksanaan pembelajaran hanya berpusat pada 

ustazah, hal yang demikian berdampak pada rendahnya hasil belajar santri.7 

Di pondok pesantren ini ustazah belum menerapkan metode dalam 

pembelajaran Al-Qur’an, para santrinya kebanyakan masih menerapkan 

kata “Sak mlakune sik penting ngaji” yang artinya berjalan saja yang 

penting ngaji, sehingga kemampuan membaca Al-Qur’an di pondok ini 

masih kurang diperhatikan dalam hal pembacaan Al-Qur’an dengan baik 

dan benar. 

 
5Achmad Syakur and others, ‘Improvement of Madrasah Teachers’ Competence in 

Developing Teaching Modules through a Workshop at MI Al-Islam Balesari’, Jurnal Ilmu 

Pendidikan Dan Sains Islam Interdisipliner, 2.3 (2023), 148–56 

<https://doi.org/10.59944/jipsi.v2i3.213>. 
6 Hamidulloh Ibda, Ibnu Syamsi, and Rukiyati Rukiyati, ‘Professional Elementary 

Teachers in the Digital Era: A Systematic Literature Review’, International Journal of Evaluation 

and Research in Education, 12.1 (2023), 459–67 <https://doi.org/10.11591/ijere.v12i1.23565>. 
7 Wahyu Istuningsih, Baedhowi Baedhowi, and Khresna Bayu Sangka, ‘Efektivitas 

Pendekatan Ilmiah Menggunakan E-Module Berbasis Learning Cycle 7E Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa’, 2018, 75–85. 
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Kualitas kehidupan manusia salah satunya dipengaruhi oleh factor 

pendidikan. Pendidikan menjadi kebutuhan manusia, melalui pendidikan 

manusia berharap nilai-nilai kemanusiaan dapat terinternalisasi dalam 

watak serta kepribadian.  Pendidikan berperanpenting dalam menghadapi 

segala tantangan kehidupan termasuk dalam hal kecerdasan sekaligus 

membangun kepribadian manusia supaya dapat menjadi sosok yang 

berkarakter mulia.8 Pendidikan di negeri ini selalu berkembang dan 

mengharuskan pendidikan menyesuaikan zaman, termasuk memberikan 

inovasi dalam pembelajaran, akan tetapi pada kenyataanya di madrasah 

diniah ini khususnya pembelajaran Al-Qur’an belum ada penerapan metode 

dalam pembelajaranya dan mengartikan bahwasanya ustazah kurang dalam 

hal inovasi belajar.9 

Mengkaji Al-Qur’an merupakan bentuk pendidikan yang sangat 

penting dan bukan merupakan suatu pekerjaan yang mudah akan tetapi akan 

menjadi mudah apabila program atau pekerjaan dicapai dengan 

menggunakan suatu cara atau metode yang tepat. Di Pondok Pesantren 

Roudlotul ‘Ulum, banyak masalah dalam membaca Al-Qur’an. Mulai dari 

pemberian kajian Al-Qur’an yang tidak dengan metode, kurang dalam 

mengatur waktu kajian tajwid dalam pembelajaran Al-Qur’an sehingga 

 
8Widyaningrum Widyaningrum, Sigit Tri Utomo, and Ana Sofiyatul Azizah, ‘Implementasi 

Pendidikan Karakter Religius Remaja Melalui Kegiatan Rutin Pembacaan Kitab Maulid Diba’ Di 

Desa Dangkel Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung’, Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Sains 

Islam Interdisipliner, 1.2 (2022), 84–94 <https://doi.org/10.59944/jipsi.v1i2.34>. 
9 Hamidulloh Ibda, ‘Pembelajaran Bahasa Indonesia Berwawasan Literasi Baru Di 

Perguruan Tinggi Dalam Menjawab Tantangan Era Revolusi Industri 4.0’, Jalabahasa, 15.1 

(2020), 48–64 <https://doi.org/10.36567/jalabahasa.v15i1.227>. 
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santri yang masih baru kesulitan dalam memahami Al-Qur’an dari segi 

membaca, memahami makna dan penerapan ilmu tajwidnya.10 

Upaya mengatasi permasalahan dalam membaca Al-Qur’an 

merupakan factor yang menentukan keberhasilan dalam membaca Al-

Qur’an, seperti memberikan metode yang memudahkan santri untuk bisa 

membaca dan memahami Al-Qur’an, menciptakan kebiasaan membacaan 

Al-Qur’an dengan benar, dan mengatur waktu untuk mempelajari cara 

membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan metode membaca/menghafal 

Al-Qur’an. Hal-hal tersebut merupakan faktor yang menentukan 

keberhasilan dalam membaca/menghafal Al-Qur’an dengan baik dan 

benar.11 

Banyak metode yang bisa digunakan oleh seorang ustazah ketika 

memberi pemahaman cara membaca Al-Qur’an dengan benar. Cara ustazah 

merencanakan hingga menyampaikan pembelajaran akan berdampak pada 

pencapaian hasil belajar santri yang tampak pada perubahan aspek 

pengetahuan, emosional, dan sikap santri, termasuk dengan menggunakan 

metode wahdah.12 Metode Wahdah yaitu membaca Al-Qur'an dengan  

membaca sebanyak sepuluh, dua puluh kali atau lebih setiap ayatnya 

sehingga nantinya dapat membentuk pola-pola dan gerakan lisan ayat Al-

 
10Magelang Laela Chusna, Ustazah PonPes Roudlotul ‘Ulum, Kaliangkrik, ‘Wawancara 

Oleh Penulis Di Kaliangkrik.13 Maret 2024’, 2024. 
11Laela Chusna, Ustazah PonPes Roudlotul ‘Ulum, Kaliangkrik. 
12 Amanda Fathin Furroyda, Hamidulloh Ibda, and Andrian Gandi Wijanarko, ‘Pengaruh 

Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Berbasis Tpack Terhadap Hasil Belajar 

Ppkn Di Madrasah Ibtidaiyah Swasta’, SITTAH: Journal of Primary Education, 3.2 (2022), 145–

60 <https://doi.org/10.30762/sittah.v3i2.522>. 
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Qur’an, seseorang tidak hanya memperoleh hal ini tetapi juga untuk 

pembiasaan gerakan lisan dalam ayat yang akan dihafal.13 

Penggunaan metode yang digunakan oleh ustazah sangat 

menentukan kualitas bacaan dan kecepatan santri dalam membaca dan 

memahami Al-Qur’an, jika seorang ustazah menggunakan metode yang 

tepat dalam membantu santri membaca Al-Qur’an dapat memudahkan 

santri untuk membaca Al-Qur’an begitupun dengan penggunaan metode 

Wahdah, penggunaan metode Wahdah dalam membaca Al-Qur’an sangat 

efektif dan juga banyak digunakan oleh ustazah, penggunaan dan penerapan 

metode secara benar dapat membantu santri dalam membaca dan 

memahami pada santri. 

“Pada pembelajaran Al-Qur’an di Pondok Pesantren ini, ustazah 

memang masih kekurangan inovasi dalam memberikan 

pembelajaran termasuk saya sendiri, yang seharusnya dijadikan 

menarik agar supaya santri tidak bosan dalam melaksanakan 

pembelajaran kami hanya bisa sebatas memberikan apa yang kami 

bisa”.14  

Demikianlah yang dikatakan oleh ustazah wali kelas 1 Madrasah 

Diniah Roudlotul ’Ulum Kaliangkrik. 

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang diatas peneliti 

menemukan beberapa alasan untuk menerapkan metode Wahdah dalam 

pembelajaran Al-Qur’an kelas 1 Madrasah Diniah di Pondok Pesantren 

 
13Maulinda Lailatul Mukaromah, ‘Peran Guru Dalam Penerapan Metode Wahdah Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Hafalan Al-Qur’an Di MI AnNamiroh Nurul Jadid Curahdami 

Bondowoso Tahun Pelajaran 2021/2022’ (UIN KH Achmad Siddiq Jember, 2021). 
14Kaliangkrik Salma Chumairoh, Pengurus sie Dirosah PonPes Roudlotul ‘Ulum, 

‘Wawancara’. 
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Roudlotul ‘Ulum, adapun alasan tersebut yaitu : belum ada metode dalam 

pembelajaran Al-Qur’an di Pondok Pesantren Roudlotul ‘Ulum, mayoritas 

santri kelas 1 madrasan diniah belum lancar membaca Al-Qur’an, dan 

pembelajaran tajwid hanya dilakukan satu pekan sekali. Dari beberapa 

alasan tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh mengenai 

penerapan metode Wahdah di Pondok Pesantren Roudlotul ‘Ulum agar 

dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, dengan judul 

penelitian Upaya Peningkatan Kemampuan Baca Al-Qur’an  Melalui 

Metode Wahdah Pada Santri Kelas 1 Madrasah Diniah Di Pondok Pesantren 

Roudlotul ‘Ulum, Kaliangkrik, Magelang Tahun Pelajaran 2023/2024. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diperoleh identifikasi 

masalah sebagai berikut. 

1. Mayoritas santri Kelas 1 Madrasah Diniah Pondok Pesantren Roudlotul 

‘Ulum belum lancar dalam membaca Al-Qur’an. 

2. Santri kelas 1 Madrasah Diniah Pondok Pesantren Roudlotul ‘Ulum 

belum bisa mengatur waktu dengan baik dalam belajar membaca Al-

Qur’an. 

3. Ustazah belum menerapkan metode dalam pembelajaran membaca Al-

Qur’an. 

4. Pembelajaran tajwid hanya ada sekali dalam satu pekan. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan hal-hal 

sebagai berikut.  

1. Bagaimana penerapan metode Wahdah pada santri kelas 1 Madrasah 

Diniah Pondok Pesantren Roudlotul ‘Ulum Kaliangkrik, Magelang? 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan baca Al-Qur’an pada santri kelas 

1 Madrasah Diniah Pondok Pesantren Roudlotul ‘Ulum sesudah 

diterapkan metode Wahdah? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini  

adalah. 

1. Untuk mengetahui penerapan metode Wahdah pada santri kelas 1 

Madrasah Diniah di Pondok Pesantren Roudlotul ‘Ulum Kaliangkrik, 

Magelang. 

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan baca Al-Qur’an sesudah 

diterapkan metode Wahdah pada santri kelas 1 Madrasah Diniah Pondok 

Pesantren Roudlotul ‘Ulum Kaliangkrik, Magelang. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 

pemahaman bacaan Al-Quran santri, khususnya melalui penggunaan 
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metode Wahdah. Metode Wahdah digunakan peneliti untuk 

meningkatkan pemahaman membaca Al-Qur’an santri kelas 1 Madrasah 

Diniah Roudlotul Ulum Kaliangkrik, di Magelang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Santri, yaitu: 

1) Dapat membantu meningkatkan pemahaman santri mengenai 

konsep metode Wahdah untuk membaca Al-Qur'an dengan baik 

sehingga meningkatkan kemampuan baca Al-Qur'an santri kelas 

1 Madrasah Diniah Pondok Pesantren Roudlotul ‘Ulum 

Kaliangkrik, Magelang. 

2) Dapat meningkatkan minat membaca Al-Qur'an santri kelas 1 

Madrasah Diniah Pondok Pesantren Roudlotul ‘Ulum 

Kaliangkrik, Magelang. 

3) Dapat meningkatkan motivasi belajar santri kelas 1 Madrasah 

Diniah Pondok Pesantren Roudlotul ‘Ulum Kaliangkrik, 

Magelang. 

b. Bagi ustazah, yaitu: 

1) Membantu ustazah meningkatkan kemampuan belajar pada 

santri. 

2) Keterampilan para ustazah dapat ditingkatkan terutama dalam 

penerapan metode pembelajaran, sehingga ustazah dapat 

mengembangkan dan meningkatkan profesinya. 
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3) Sebagai bahan pembelajaran dan sarana pelaksanaan penelitian 

tindakan lainnya di kelas. 

c. Bagi pondok pesantren, yaitu: 

Penelitian ini sebagai sumbangsih yang bermanfaat dalam 

meningkatkan kemampuan baca Al-Qur'an dan meningkatkan mutu 

pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti, yaitu: 

Hasil penelitian ini akan memberikan pengetahuan serta 

pengalaman bagi peneliti, dan menjadi tolak ukur peneliti dalam 

membandingkan antara pembelajaran dengan menerapkan metode 

Wahdah dan pembelajaran yang tidak menerapkan metode Wahdah. 

e. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi 

peneliti lain yang melakukan penelitian serupa dan diharapkan dapat 

membantu menyempurnakan penelitiannya. 

F. Tinjauan Pustaka 

Adapun penelitian yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini 

yang berhasil di telaah oleh peneliti, yakni : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Alghoriziyah, 2018 dengan judul 

Penerapan Metode Wahdah dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur'an 

Mahasantri di Ma'had Al-Jami'ah Universitas Islam Negeri Raden 

Fatah Palembang. Penelitian tersebut merupakan penelitian kuantitatif 

sedangkan penelitian ini menggunakan PTK (Penilaian Tindakan 
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Kelas). Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah menggunakan 

metode Wahdah diperoleh skor rata-rata sebesar 46,26 dan  20 orang 

atau 80% tergolong sedang. Penelitian tersebut menemukan hasil akhir 

penelitian kuantitatif yang menunjukkan bahwa keberhasilan menghafal 

Al-Qur’an dengan menggunakan metode Wahdah relatif lebih cepat 

mencapai keberhasilannya .15 

Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

sama-sama mengkaji tentang keberhasilan dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode 

Wahdah. Adapun perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya 

penelitian tersebut dilakukan untuk melihat peningkatan hafalan Al-

Qur'an mahasantri, sedangkan penelitian ini memfokuskan 

penelitiannya pada peningkatan kemampuan baca Al-Qur'an dengan 

menerapkan metode Wahdah pada santri. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Zakki Rahmatullah, 2022 dengan judul 

Pelaksanaan Pembelajaran Tahfiz Al Qur'an Menggunakan Metode 

Wahdah di Pondok Tahfiz Al Qur'an dan Studi Islam Ibnu Mas'ud Desa 

Talawi Hilie Kota Sawahlunto. penelitian ini ditulis pada saat survey 

lapangan yang bertujuan untuk melaksanakan kajian Tafiz Al-Qur'an 

dengan metode Wahdah di Pondok Tafiz Al-Qur'an dan Lembaga 

Penelitian Islam Ibnu Mas'ud di Desa Talawi Hilie Kota 

 
15Futri Alghoiriziyah, ‘Penerapan Metode Wahdah Dalam Meningkatkan Hafalan Al- 

Qur’an Mahasantri Di Ma’had Al-Jami’ah Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang’ (UIN 

Raden Fatah Palembang, 2018). 
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Sawahlunto.Hasil penelitian yang diperoleh adalah tentang 

pembelajaran Tafiz Al-Qur'an dengan metode Wahdah di Pondok Tafiz 

Al-Qur'an dan studi Islam Ibnu Mas'ud di Desa Talawi Hilie Kota 

Sawahlunto Tidak ada RPP atau silabus yang digunakan untuk 

perencanaan, persiapan pembelajaran dilakukan oleh santri, ustaz adalah 

persiapan jasmani dan rohani, santri memperbaiki bacaan ayat Al-

Qur’an sebelum memulai hafalan Al-Qur’an.16 

Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

sama-sama tidak menggunakan RPP maupun silabus dalam 

pembelajaranya. Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah penelitian tersebut lebih pelaksanaan pembelajaran 

tahfiz Al-Qur'an, sedangkan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan baca Al-Qur'an dengan menggunakan metode Wahdah. 

3. Penelitian yang dilakukan Arbi Nur Ahsan Abidin, 2022 dengan judul 

Penerapan Metode Wahdah dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-

Qur'an Santri Pondok Pesantren Nurul Djazuli Dolopo Madiun. 

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif dan 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 

pengumpulan data. Dalam penelitiannya, beliau memaparkan metode 

Wahdah yang digunakan di madrasah Pondok Pesantren Nurul Jazli 

sebagai metode pengajaran yang dirancang untuk membantu santri 

 
16Zakki Rahmatullah, ‘Pelaksanaan Pembelajaran Tahfizh Al Qur’an Menggunakan Detode 

Wahdah Di Pondok Tahfizh Al Qur’an Dan Studi Islam Ibnu Mas’ud Desa Talawi Hilie Ota 

Sawahlunto’ (UIN Mahmud Yunus Atusangkar, 2022). 
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menghafal Al-Qur’an. Biasanya santri mempelajari hafalan secara 

berurutan yang diberikan oleh ustaz sebagai panduan. Model 

pembelajaran ini memudahkan siswa dalam memahami materi 

pelajaran.17 

Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

menggunakan metode Wahdah dalam penelitiannya. Tetapi penelitian 

tersebut tidak menggunakan metode tes pada pengumpulan datanya, hal 

itu berbeda dengan penelitian ini yang menggunakan 4 metode 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, tes dan juga 

dokumentasi. Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada fokus 

penelitiannya. Penelitian tersebut berfokus pada bagaimana 

meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an siswa, sedangkan penelitian 

ini berfokus pada penerapan metode Wahdah untuk meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Anna Qomariana dan Lutfi Fitrotul 

Adkha, 2019 dengan judul Metode Wahdah dalam Pembelajaran Tahfiz 

Al-Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang. Penelitian ini 

membahas tentang metode Wahdah yang digunakan dalam 

pembelajaran tahfiz Al-Qur'an di Pondok Pesantren Darul 'Umul, 

Jombang. Hasil penelitian berdasarkan angket yang telah disebar, 

dikatakan bahwa kegiatan pembelajaran tahfiz Al-Qur'an dengan 

 
17Arbi Nur Ahsan Abidin, ‘Penerapan Metode Wahdah Dalam Meningkatkan Kualitas 

Hafalan Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Nurul Djazuli Dolopo Madiun’ (Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan, 2022). 
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menggunkan metode Wahdah mencapai rata-rata 0,491 dengan 

demikian metode Wahdah yang digunakan dalam pembelajaran Tahfiz 

Al-Qur'an mempunyai nilai hubungan sedang atau cukup baik.18 

Persamaan penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

sama-sama menggunakan metode Wahdah dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan perbedaannya, penelitian ini menggunakan penelitian 

library research (kajian pustaka), melalui metode deskriptif kualitatif. 

Pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi, dan analisis 

data dilakukan dengan teknik analisis isi. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh. Rahmah Nurfitriani, dkk, 2022 dengan 

judul Implementasi Metode Kitabah dan Metode Wahdah dalam 

Pembelajaran Tahfidz Siswa Sekolah Dasar.  Penelitian ini 

menguraikan langkah-langkah penerapan metode Kitabah dan Wahdah 

serta mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa 

dalam mencapai tujuan hafalan. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 

dokumenter. Teknik analisis data melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.19 

Kesamaan penelitian ini adalah keduanya membahas metode 

Wahdah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. 

Bedanya pada metode penelitian tersebut, penelitian tersebut 

 
18Anna Qomariana and Lutfi Fitrotul Adkha, ‘Metode Wahdah Dalam Pembelajaran Tahfiz 

Alquran Di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum Jombang’, Jurnal Pendidikan Islam, 3.1 (2019), 27–45 

<http://journal.unipdu.ac.id:8080/index.php/jpi/article/view/1986>. 
19Nurfitriani, Hidayat, and Musradinur, Op.cit. 
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menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumen, sedangkan 

penelitian yang saya lakukan menggunakan teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian tindakan kelas (PTK) pertama kali diperkenalkan oleh 

ahli psikologi sosial Amerika yang bernama Kurt Lewin pada tahun 

1946. Inti gagasan lewin inilah yang selanjutnya dikembangkan oleh 

ahli-ahli lain seperti Stephen Kemmis, Robin Mc Tanggart, John Elliot, 

Dave Ebbutt, dan sebagainya.20 Menurut Kemmis (1988), penelitian 

tindakan adalah suatu bentuk penelitian reflektif dan kolektif yang 

dilakukan oleh peneliti dalam situasi social untuk meningkatkan 

penalaran praktik sosial mereka. Pendapat lain tentang penelitian 

tindakan dikemukakan oleh Burns (1999) yang menyatakan bahwa 

penelitian tindakan adalah penerapan berbagai fakta yang ditemukan 

untuk memecahkan masalah dalam situasi sosial untuk meningkatkan 

kualitas tindakan yang dilakukan dengan melibatkan kolaborasi dan 

kerja sama para peneliti dan praktisi. 

Secara etimologis, Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu 

proses pemecahan masalah yang dilakukan secara sistematis, empiris, 

dan terkontrol. Sistematis dapat diartikan sebagai proses yang runtut 

 
20 samsu Somadayo, Penelitian Tindakan Kelas  
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sesuai dengan aturan tertentu. Artinya proses penelitian harus dilakukan 

secara bertahap dari mulai menyadari adanya masalah sampai proses 

pemecahannya melalui teknik analisiş tertentu untuk ditarik kesimpulan. 

Hal ini berarti suatu kerja penelitian tidak dilakukan secara acak, akan 

tetapi dikerjakan melalui rangkaian proses yang ajek sesuai dengan 

kaidah-kaidah berpikir ilmiah. Sedangkan secara empiris mengandung 

arti bahwa kerja penelitian harus didasarkan pada data-data tertentu. 

Proses pengambilan kesimpulan tidak didasarkan pada khayalan 

imajinatif peneliti, akan tetapi harus didukung dan didasarkan oleh 

adanya temuan data dan fakta, baik berupa data primer maupun data 

sekunder. Data inilah yang menjadi ciri khas dari suatu kerja penelitian. 

Terkontrol artinya suatu kerja penelitian harus didasarkan pada prosedur 

kerja yang jelas, sehingga orang lain dapat membuktikan hasil temuan 

penelitian yang diperoleh.21 

Jadi PTK (Penilaian Tindakan Kelas merukapan penelitian yang 

terjung langsung ke lapangan untuk mendapatkan hasil observasi yang 

maximal serta untuk membuktikan perkembangan yang didapat setelah 

diterapkanya hal baru dalam pembelajaran di kelas. 

Tujuan utama PTK adalah peningkatan kualitas proses dan hasil 

belajar. PTK berbeda dengan penelitian terapan lainnya. Pada umumnya 

penelitian formal dilakukakan sesuai dengan kaidah- kaidah penelitian 

ilmiah yang ketat sehingga hasilnya lebih bersifat konseptual yang 

 
21 Sanjaya,Wina, Penelitian Tindakan Kelas  
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kadang-kadang tidak berkonstribusi terhadap pemecahan masalah yang 

bersifat praktis dan langsung dihadapi oleh guru. Lain halnya dengan 

PTK yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

praktis, sehingga kadang-kadang pelaksanaannya sangat kondisional 

yang kadang-kadang kurang memperhatikan kaidah-kaidah ilmiah.22 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian tindakan kelas 

(PTK), dengan ciri utamanya adalah adanya tindakan yang berulang dan 

metode utamanya adalah refleksi diri yang bertujuan untuk 

meningkatkan pembelajaran. 

PTK merupakan kegiatan pemecah masalah yang bercirikan 

siklus dan reflektif yang dimulai dari :  

a. Perencanaan (planning) 

b. Pelaksanaan tindakan (action) 

c. Mengumpulkan data (observing) 

d. Menganalisis data/informasi untuk memutuskan sejauh mana 

kelebihan dan kekurangan tindakan tersebut (reflecting).23 

PTK bercirikan perbaikan terus menerus sampai penelitian 

dinyatakan cukup menjadi tolak ukur siklus tersebut. Prosedur pada 

penelitian ini terdiri dari pra siklus, siklus I, siklus II, dan siklus III yang 

 
22 M Pd  Tanjung, Darina Sofia, Penilaian Tindakan Kelas, 2023  
23 Goolman Good, Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952., 1 April 

(2015), 30–39  
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masing-masing meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Adapun secara rinci diuraikan sebagai berikut: 

a. Pra Siklus 

1) Rencana 

a) Peneliti mengamati ustazah dalam menyampaikan 

pembelajaran Al-Qur'an dengan materi tajwid dan 

makhraj. 

b) Peneliti memberikan soal pre test kepada santri kelas 1 

Madrasah Diniah Roudlotul ‘Ulum Kaliangkrik. 

c) Peneliti menyiapkan lembar penilaian 

d) Peneliti menerapkan metode Wahdah yang akan 

digunakan untuk melakukan pembelajaran. 

e) Peneliti memberikan ice breaking. 

f) Peneliti memberikan peluang bertanya sebelum selesai 

pembelajaran di kelas. 

2) Tindakan 

Pada pelaksanaan tindakan peneliti memberikan soal 

pre test kepada santri dan melaksanakan pembelajaran baca 

Al-Qur'an dengan menerapkan metode Wahdah. 

3) Observasi 

Kegiatan ini dilakukan untuk mengamati 

pelaksanaan tindakan yang sedang dilaksanakan. Kegiatan 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama kegiatan 
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pembelajaran berlangsung agar dapat memperoleh data yang 

akurat untuk perbaikan pada siklus berikutnya. 

4) Refleksi 

Tahap ini dilakukan setelah melakukan pengamatan/ 

observasi, jika pada siklus I kegiatan baca Al-Qur'an di 

dapatkan kendala atau kurang optimal nilai siswanya maka 

perlu mengadakan perbaikan pada siklus II. 

b. Siklus I & II 

1) Rencana 

a)  Peneliti menyiapkan pembelajaran Al-Qur'an dengan 

materi tajwid dan makhraj dalam membaca Al-Qur'an. 

b) Melakukan apresepsi dengan kegiatan tanya jawab untuk 

mengembangkan rasa ingin tau pada santri. 

c) Menerapkan kembali metode Wahdah dalam melakukan 

pembelajaran 

d) Menyiapkan dan menyerahkan soal post tes setelah 

dilaksanakan pembelajaran 

e) Menyiapkan lembar penilaian 

2)  Tindakan 

Pada pelaksanaan tindakan peneliti melaksanakan 

pembelajaran baca Al-Qur'an dengan menerapkan metode 

Wahdah sesuai dengan rencana pembelajaran yang sudah 

dibuat. 
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3) Observasi 

Kegiatan ini dilakukan untuk memantau pelaksanaan 

tindakan yang diambil. Kegiatan observasi dilakukan peneliti 

pada saat kegiatan pembelajaran untuk memperoleh data 

yang akurat untuk perbaikan pada siklus berikutnya. 

4) Refleksi 

Tahap ini dilakukan setelah observasi dilakukan. Jika 

pada Siklus I terdapat kendala pada kegiatan membaca Al-

Quran atau kinerja siswa kurang maksimal sebaiknya 

ditingkatkan pada Siklus II. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Roudlotul 

’Ulum Kecamatan Kaliangkrik, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa 

Tengah. Saat ini pondok tersebut diasuh oleh Bapak Kiai Musa Ahmad 

Hanif Nasrullah, S.Pd. di pondok tersebut terdapat ustaz dan ustazah 

madrasah diniah sebanyak 18 orang. Pondok Pesantren Roudlotul 

’Ulum Kaliangkrik memiliki 9 ruang kelas (yang terdiri dari kelas 1 – 4 

A B dan kelas 4–6 Madrasah diniah). Jumlah santri di Pondok Pesantren 

Roudlotul ’Ulum pada tahun 2024 berjumlah 220 yang terdiri dari 142 

santri putri dan 78 santri putra. 

Alasan pemilihan lokasi ini adalah pada dasarnya pondok ini 

merupakan pondok yang menitik beratkan agama yang sudah 

menggunakan kurikulum agama sendiri, tetapi pada pencapaian 
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pembelajaran Al-Qur’an masih kurang efisien karena belum adanya 

metode pembelajaran pada kajian Al-Qur’an. 

3. Subjek Penelitian 

Untuk menjawab berbagai persoalan penelitian, subjek dalam 

penelitian ini adalah santri kelas 1 Madrasah Diniah Pondok Pesantren 

Roudlotul ‘Ulum Kaliangkrik yang terdiri dari 25 santri putri. 

4. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif dan data kualitatif sebagai berikut. 

1) Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, 

kalimat, dan gambar. Dalam penelitian ini, data kualitatif 

berupa pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 

ustazah, bentuk keadaan santri kelas 1 Madrasah Diniah. 

2) Data kuantitatif adalah data sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu dan data ini 

biasanya berupa angka-angka. Dalam penelitian ini, data 

kuantitatif berupa hasil kajian santri kelas 1 yang diperoleh 

dari lembar observasi dan tes, jumlah seluruh santri, jumlah 

santri kelas 1, dan juga jumlah ustazah yang mengajar di 

Pondok Pesantren Roudlotul ‘Ulum Kaliangkrik. 
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b. Sumber Data 

Data atau informasi yang dikumpulkan dan dikaji pada 

penelitian ini adalah :  

1) Sumber data pokok (primer), yaitu dari santri, lurah pondok 

dan ustazah. 

2) Sumber data sekunder, yaitu arsip/dokumen, tes hasil belajar, 

dan lembar observasi. 

5. Teknik Pengumpulam Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk mengambil data dari sumber yang berupa 

lokasi, kegiatan, objek, atau gambar rekaman. Observasi 

terhadap proses pembelajaran yang sedang berlangsung 

dilakukan dengan menggunakan teknik peran pasif secara formal 

dan informal.24 

Observasi ini dilakukan untuk mengumpulkan data santri 

selama proses pembelajaran di kelas dengan cara mencatat hasil 

observasi, mendokumentasikan data serta merekam kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas. Observasi yang dilakukan peneliti 

 
24Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa 

(Surakarta: Juni, 2014), hal. 295. 
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adalah observasi langsung. Artinya tanpa perantara dengan 

tujuan agar hasilnya lebih objektif. Setelah data terkumpul, 

penelitian menentukan metode untuk memperoleh data dengan 

cara menyusun/membuat instrumen.25 

Hasil yang didapat dari observasi pertama dalam penelitian 

ini adalah banyaknya santri kelas 1 madrasah diniah yang belum 

bisa membaca Al-Qur’an dengan lancar. Dengan rincian jumlah 

santri kelas 1 madrasah diniah 25 santri, yang sudah lancar 

membaca Al-Qur’an 5 santri sedangkan 20 santri lainya belum 

lancar membaca Al-Qur’an. 

b. Tes 

Secara harfiah kata tes berasal dari bahasa Perancis Kuno 

testum yang dalam bahasa Inggris plate for depositon artinya alat 

yang berbentuk piring digunakan untuk menyimpan sejenis 

logam mulia yang bernilai tinggi berarti tersedia. Ditulis dengan 

pengujian menyeluruh. Kata bahasa Indonesia diterjemahkan 

menjadi ujian, cobaan, dan sebagainya. Atau biasa disebut 

dengan "Imtihan" dalam bahasa Arab.26 

Tes dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

santri pada setiap siklus. Teknik tes yang digunakan pada 

penelitian ini adalah tes tertulis dan lisan. Pemberian tes tertulis 

 
25 Nugrahani  
26Ibid, hal. 66. 
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ini merupakan hasil dari pembelajaran materi tajwid sedangkan 

tes lisan merupakan hasil penerapan dari pembelajaran materi 

makhorijul huruf dan setoran hafalan. Tes tertulis berupa soal 

uraian sebanyak 15−20 butir soal, sedangkan tes lisan dengan 

mempersilakan santri membaca 7−10 ayat Al-Qur’an (pada 

penelitian ini surah Al-Qur’an yang digunakan untuk tes lisan 

adalah Al-Qur’an Surah An-Naba’ & Surah Al-Fajr) dan setoran 

hafalan juz Amma setiap satu minggu satu kali. Untuk tes 

biasanya dilakukan setiap satu bulan sekali. 

c. Wawancara 

Wawancara yaitu pertemuan langsung yang direncanakan 

antara pewawancara dan yang diwawancarai untuk saling 

bertukar pikiran, guna memberikan atau menerima informasi 

tertentu yang diperlukan dalam penelitian.27 

Wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada wali kelas 

1 Madrasah Diniah Pondok Pesantren Roudlotul ‘Ulum 

Kaliangkrik, pada tanggal 13 Maret 2024 di kantor pondok. 

Wawancara ini dilakukan sebelum dan sesudah tindakan kelas. 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui peningkatan 

kemamapuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar pada 

 
27M. Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi Dan 

Pengembangannya (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), hal. 49. 
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santri kelas 1 Madrasah Diniah Pondok Pesantren Roudlotul 

‘Ulum Kaliangkrik. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.28 

Dokumentasi dalam penelitian dapat digunakan untuk 

mengabadikan informasi yaitu membantu dalam merekam 

informasi yang relevan dengan penelitian, termasuk data historis 

dan proses pelaksanaan. Selain itu dokumentasi digunakan untuk 

menyediakan referensi yang dihasilkan dapat digunakan sebagai 

referensi untuk analisis dan evaluasi selama dan setelah 

penelitian, Lebih lanjut, dokumentasi digunakan untuk 

memudahkan dalam mengolah dan menganalisis data untuk 

memahami perkembangan, tren, atau temuan dalam penelitian. 

Terakhir, dokumentasi digunakan untuk menjamin transparansi 

data yang lengkap dan terstruktur serta transparansi dalam 

pelaksanaan penelitian.29 

Dengan dokumentasi yang diamati bukan benda hidup 

melainkan benda mati, dalam menggunakan dokumentasi ini 

penelitian memegang chek-list untuk mencari variabel yang 

 
28Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hal. 274. 
29 Mala sari Mike Nur, Metodologi Penelitian Tindakan Kelas & Research and 

Development, 2024  
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sudah ditentukan. Apabila terdapat atau muncul variabel yang 

dicari, maka penelitian tinggal membubuhkan tanda check-list di 

tempat yang sesuai. Untuk mencatat hal-hal yang bersifat bebas 

atau belum ditentukan dalam daftar variabel penelitian dapat 

menggunakan kalimat bebas. 

Peneliti mendokumentasi proses pembelajaran. Kegiatan ini 

digunakan untuk mengetahui data tentang keadaan santri saat 

pembelajaran, serta sarana maupun prasarana yang menyangkut 

pembelajaran Al-Qur’an, data santri kelas 1 madrasah diniah di 

Pondok Pesantren Roudlotul ‘Ulum Kaliangkrik tahun pelajaran 

2023/2024. 

H. Sistematika Penelitian 

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti menggunakan sistematika yang 

berdasarkan buku pedoman penelitian skripsi INISNU Temanggung 

tahun 2022 sebagai berikut.30 

1. Bagian Awal 

Bagian awal teriri dari halaman judul, nota pembimbing, 

pernyataan keaslian, motto & persembahan, kata pengantar, 

abstract, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, 

pernyataan jumlah sitasi, pernyataan sitasi karya dosen.  

 

 
30 Hamidulloh  Khamim Saifuddin  Moh  Syafi’ Ibda, ‘Pedoman Penulisan Proposal, 

Skripsi, Tugas Akhir Non-Skripsi, Artikel Ilmiah Dan Konsultasi Bimbingan’, 7 2 (2022), 107–15  
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2. Bagian Isi 

Bab I pendahulian yaitu latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penelitian. 

Bab II kajian teori yaitu metode Wahdah, pentingnya kemampuan 

baca Al-Qur’an bagi santri di Pondok Pesantren Roudlotul ’ulum 

Kaliangkrik, kesesuaian membaca dengan makhorijul huruf. 

Bab III hasil penelitian yaitu hasil penelitian mulai dari pra siklus,  

siklus I dan siklus II(terakhir). 

Bab IV pembahasan yaitu penerapan metode Wahdah pada kajian 

Al-Qur’an di kelas 1 Madrasah Diniah Roudlotul ’Ulum Kaliangkrik 

dan paningkatan metode wahdah pada kajian Al-Qur’an di kelas 1 

Madrasah Diniah Roudlotul ’Ulum Kaliangkrik. 

3. Bagian Akhir 

Terdiri dari Bab V yaitu kesimpulan, saran, kata penutup 

serta daftar pustaka dan lampiran. Lampiran terdiri dari : SK 

pembimbing skripsi, permohonan Izin Penelitian, surat keterangan 

penelitian, soal & kunci jawaban pre test, soal & kunci jawaban post 

test siklus I, soal & kunci jawaban test siklus II, daftar gambar, dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Penerapan metode Wahdah dengan langkah-langkah sebagai berikut: a) 

penggunaan Al-Qur'an pojok yaitu setiap akhir halaman diakhiri dengan 

ayat dan satu halaman berisi 15 baris serta satu juz terdiri dari 10 lembar 

atau 20 halaman. b) membaca dilakukan dengan satu persatu ayat, kemudian 

mengulangnya hingga benar, lalu menambahkan ayat selanjutnya, hingga 

mencapai satu halaman. c) upayakan membuat target bacaan perhari. 

Membuat target sesuai kemampuan, jangan terlalu banyak supaya tidak 

memberatkan dalam membaca. d)  berusaha membenarkan ucapan dan 

bacaan.. 

2. Penerapann metode pembelajaran Wahdah kelas 1 Madrasah Diniah 

Roudlotul ’Ulum pada kajian Al-Qur’an dengan materi cara membaca Al-

Qur’an dengan benar di Pondok Pesantren Roudlotul ’Ulum Kaliangkrik, 

Magelang dan dapat meningkatkan hasil belajar santri. Peningkatan tersebut 

dapat dilihat dari hasil penilaian secara lisan dan tertulis dari pra siklus, 

siklus I, dan siklus II yaitu, hasil belajar pra siklus lisan dengan nilai rata-

rata kelas 50,4 dan siklus I dengan nilai rata-rata kelas 78,8 serta pada siklus 

II dengan nilai rata-rata 86,69.  Dengan keterangan jumlah santri yang tuntas 

pada penilaian hasil belajar pra siklus sebanyak 5 santri, atau hanya 20% 

santri yang tuntas, kemudian siklus 2 dengan sebanyak 20 santri yang tuntas 
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atau 80% dari 25 santri kelas 1 madrasah diniah, dan jumlah santri tidak 

tuntas mencapai 5 santri dengan presentase 20%. dan pada siklus II 

keseluruhan santri sudah tuntas dalam pencapaian nilai KKM madrasah 

diniah yaitu dengan persentase 100% tuntas dari 25 santri kelas I madrasah 

diniah. 

B. Saran 

Setelah peneliti menarik kesimpulan di atas, salah satu tindak lanjut demi 

meningkatkan prestasi belajar santri khususnya kajian Al-Qur’an, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada Ustazah : 

Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, ustazah hendaknya menyiapkan 

rencana kajian, metode dan strategi yang tepat serta memberikan 

penguatan dan penghargaan bagi santri yang mendapatkan nilai terbaik. 

2. Bagi Santri : 

Perbanyaklah waktu untuk belajar, setidaknya membaca materi kajian 

yang akan dipelajari serta dalam mengerjakan soal hendaknya lebih 

percaya diri, karena belum tentu jawaban teman lebih benar. 

C. Kata Penutup 

Atas rahmat dan hidayah Allah Swt., alhamdulillahilabil alamin. 

Penelitian skripsi tahun pelajaran 2023/2024 yang berjudul Upaya 

Peningkatan Kemampuan baca Al-Quran Melalui Metode Wahdah Santri 

Kelas 1 Madrasah Diniah di Pondok Pesantren Roudlotul ’Ulum 

Kaliangkrik, Magelang Tahun Ajaran 2023/2024 berjalan dengan lancar. 
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Penelitian karya ini tentu saja jauh dari sempurna, dan peneliti sangat 

menghargai segala kritik dan saran yang bersifat membangun. 

Akhir kata, peneliti berharap semoga skripsi ini dapat menjadi bahan 

pembelajaran yang bermanfaat bagi peneliti pada khususnya, dan bagi 

pembaca pada umumnya. 
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